BAB IV
ZAKAT FITRAH DALAM KITAB PEDpMAN BERHARI RAYA
KARYA MUALLIM H. ASY’ARI SULAIMAN

Dalam kitab Pedoman Berhari Raya karya Muallim H. Asy’ari Sulaiman
inilah akan penulis paparkan teori dan praktek yang terkandung daripada zakat
fitrah secara lebih spesifik, yaitu sebagai berikut:
A. Hukum Zakat Fitrah

Dalam kitab Pedoman Berhari Raya karya Muallim H. Asy’ari Sulaiman,
beliau memberikan pemaparan yang mendalam mengenai hukum zakat fitrah yang
menjadi kewajiban setiap Muslim yang telah memenuhi syarat mukallaf. Maksud
dari mukallaf disini adalah orang yang bertanggung jawab atasnya yang di zakati,
seperti ayah yang bertanggung jawab terhadap anak, istri, dan budaknya,
Khususnya dalam rangka menyempurnakan puasa Ramadan. Zakat fitrah ini bukan
hanya sekadar kewajiban, tetapi juga bagian integral dari ketentuan yang ditetapkan
khusus untuk umat Nabi Muhammad SAW. sebagai sarana pembersihan dan

penyempurnaan amal ibadah. Seperti yang dijelaskan dalam kitab sebagai berikut:
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Maka amalan puasa kita diiringi dengan kewajiban bagi setiap Muslim yang
telah memenuhi syarat mukallaf untuk mengeluarkan zakat fitrah, apabila telah
terpenuhi segala syarat wajibnya. Zakat fitrah ini merupakan bagian dari ketentuan

yang ditetapkan khusus untuk umat Nabi Muhammad Saw.
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Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijrah Nabi Muhammad Saw ke
Madinah, tepatnya dua hari sebelum hari raya Idul fitri. Zakat fitrah memiliki tujuan
mulia, yakni untuk membersihkan orang yang berpuasa dari segala kekurangan
yang mungkin terjadi selama berpuasa. Selain itu, zakat fitrah juga berfungsi
sebagai bentuk kasih sayang kepada fakir miskin pada hari raya, agar mereka tidak
terhina dengan meminta-minta. Zakat has been shown to have a positive influence
on economic growth. Zakat is multidimensional because it includes an instrument
for redistributing income and wealth, alleviating poverty, and other social and
economic problems.3? Sebagaimana di paparkan dalam kitab sebagai berikut:
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Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua hijrah Nabi Muhammad Saw ke
Madinah, dua hari sebelum hari raya Idul fitri. Tujuannya adalah untuk
membersihkan orang yang berpuasa dari segala kekurangan yang mungkin terjadi

selama berpuasa, sesuai dengan sabda Nabi Muhammad Saw:
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32 Umar Al-Haddada, Agung Maulana, Rifaldi Majid, and Muh. Fudhail Rahman, "Zakat
and Socio-Economic Impact: The Role of Local Government and Zakat Institutions,” Institutions
and Economies 16, no. 3 (July 2024): 27-50, https://doi.org/10.22452/1J1E.vol16n03.2.
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Artinya: “Bermula sedekah fitrah itu yaitu membersihkan bagi orang yang
puasa daripada perkataan sia-sia dan pekerjaan yang keji-keji .
Juga sebagai bentuk kasih sayang terhadap para fakir miskin pada hari raya,

sebagaimana yang disebutkan dalam hadis:
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Artinya: “Kayakanlah olehmu akan segala mereka yang fugara daripada
kehinaan minta-minta pada ini hari yakni hari raya fitrah ”.

Zakat fitrah memiliki peran yang sangat penting dalam kesempurnaan
ibadah puasa. Zakat fitrah merupakan sebab diterimanya puasa Ramadan oleh Allah
SWT

Puasa Ramadan tidak akan diterima dengan sempurna dan penuh pahalanya
olen Allah SWT, kecuali setelah zakat fitrah dikeluarkan, seperti sabda Nabi
Muhammad SAW di dalam hadist yang dijelaskan di kitab. Oleh karena itu, zakat
fitrah bukan hanya sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai syarat agar puasa yang
dilaksanakan dapat diterima dengan baik. Sebagaimana disebutkan dalam pedoman
tersebut,
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Zakat fitrah itu merupakan sebab diterimanya puasa, sebagaimana sabda

Nabi Muhammad Muhammad Saw:
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Artinya: “Bermula puasa bulan ramadhan itu yaitu digantungkan antara

langit dan bumi, dan tiada diangkat akan dia melainkan dengan zakat fitrah.
Maksudnya, Allah SWT tidak akan menerima puasa tersebut dengan penerimaan
yang sempurna dan pahala yang penuh, sampai zakat fitrah dikeluarkan .

Telah dijelaskan dengan rinci mengenai syarat-syarat yang mewajibkan
seseorang untuk mengeluarkan zakat fitrah. Ada empat syarat utama yang harus
dipenuhi agar seseorang diwajibkan untuk menunaikan zakat fitrah. Jika salah satu
dari syarat tersebut tidak terpenuhi, maka tidak ada kewajiban zakat fitrah. Syarat-

syaratnya sebagai berikut :
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Syarat-syarat yang mewajibkan zakat fitrah ada 4, yaitu:

1. Islam: Tidak wajib bagi orang yang kafir.
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2. Mendapatkan sebagian waktu akhir bulan Ramadhan dan awal bulan
Syawal: Zakat fitrah tidak wajib bagi sesuatu yang baru ada setelah
tenggelam matahari pada malam hari raya, seperti anak yang baru lahir. Jika
seseorang mendapatkan anak setelah matahari terbenam, maka ayahnya
tidak wajib membayar zakat fitrah untuk anak tersebut. Begitu juga jika
akad nikah terjadi setelah tenggelam matahari, suami tidak wajib membayar
zakat fitrah untuk istrinya. Demikian juga orang yang baru kaya atau baru
masuk Islam setelah matahari terbenam pada malam hari raya tidak wajib
mengeluarkan zakat fitrah. Zakat fitrah juga tidak wajib bagi yang
mengalami kejadian setelah tenggelam matahari, seperti kematian,
kemerdekaan, atau perceraian.

3. Merdeka: Zakat fitrah tidak diwajibkan atas hamba sahaya.

4. Memiliki kelebihan harta: Zakat fitrah hanya diwajibkan bagi orang yang
memiliki kelebihan untuk biaya makan, minum, dan kebutuhan pokok bagi
dirinya dan keluarganya yang wajib dinafkahi selama hari raya dan
malamnya. Jika seseorang tidak memiliki kelebihan untuk memenuhi
kebutuhannya dan keluarganya, maka tidak wajib baginya mengeluarkan
zakat fitrah.

Zakat fitrah wajib dikeluarkan oleh setiap orang yang mukallaf untuk
dirinya sendiri dan orang yang menjadi tanggungannya, seperti istri,anak-anak,dan
pembantu nya

Zakat fitrah dikeluarkan dalam bentuk makanan pokok, seperti beras,

dengan kadar lima kati dan sepertiga kati Baghdadi. Patokan zakat fitrah biasanya



38

dihitung dengan ukuran sha‘, Kenapa jadi pakai Sha', karena Ukuran sha' ini
sebenarnya berasal dari tradisi zaman Nabi Muhammad SAW dan dipakai hingga
sekarang. Sebagai patokan dalam menghitung zakat fitrah. 1 Sha' itu di kitabnya
sekitar 4 mud beras atau bisa di bilang sekitar 2,5 kg. Jadi di konversi ke liter
menjadi 3,1 liter, bahkan ada jua pendapat ulama yg mengatakan sekitar 3,5 liter .

Dan jumhur ulama membulatkan menjadi 3 liter.
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Maka wajib bagi setiap orang yang mukallaf untuk mengeluarkan zakat
fitrah bagi dirinya sendiri dan untuk setiap orang yang berada dalam
tanggungannya, seperti istrinya, anak-anaknya, pembantunya, dan sebagainya.
Zakat fitrah yang dikeluarkan berupa makanan pokok yang biasa dikonsumsi oleh
penduduk setempat, misalnya beras. Adapun kadar zakat fitrah yang wajib
dikeluarkan adalah sebanyak lima kati dan sepertiga kati Baghdadi.

Pembayaran zakat fitrah lebih utama dikeluarkan sejak terbenamnya
matahari pada malam hari raya. Jika seseorang menunda pembayaran zakat fitrah
melewati waktu tersebut, maka zakat tersebut dianggap sebagai gadha (ganti) dan

tidak dihitung sebagai kewajiban yang tepat waktu.
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Adapun waktu wajibnya (waktu utama) zakat fitrah dimulai sejak

terbenamnya matahari pada malam hari raya. Apabila seseorang menunda
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pembayaran zakat fitrah melewati waktu tersebut, maka zakat tersebut dianggap
sebagai gadha (ganti).

Dalam Pedoman Berhari Raya karya muallim H. Asy’ari Sulaiman,
dijelaskan bahwa haram menunda pembayaran zakat fitrah hingga setelah hari raya
tanpa alasan yang dibenarkan, seperti ketiadaan mustahiq (orang yang menerima
zakat). Jika seseorang menunda pembayaran tanpa uzur (halangan), maka dia wajib
mengqgadha zakat tersebut sesegera mungkin. Sebagaimana yang diterangkan dalam
kitab pedoman,
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Haram menunda pembayaran zakat fitrah hingga setelah hari raya tanpa
adanya uzur, seperti ketiadaan mustahiq zakat. Jika seseorang menunda
pembayaran tanpa uzur, maka wajib baginya untuk segera mengqgadha zakat
tersebut. In the distribution of zakat payment times above, there is a makruh time
explaining zakat payment after the Eid al-Fitr al-Fitr prayer (except udzur), the
udzur referred to in this matter was like there were no assets (for zakat) or there
were no people who were entitled to receive zakat.

Telah dijelaskan bahwa disunnahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah
sebelum salat Idul fitri dan setelah terbitnya fajar. Menunda zakat fitrah hingga

setelah salat Idul fitri dimakruhkan, kecuali jika menunggu kerabat atau tetangga,

33 Dian Adi Perdana dan Fatma Tunali, "Zakat Fitrah: Management, Tradition, and Meaning
of Eid al-Fitr,” Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya 5, no. 2 (2020): 231,
https://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jf.
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dan disunnahkan menunda hingga matahari belum terbenam. Selain itu,

diperbolehkan untuk menyegerakan zakat fitrah sejak awal bulan Ramadan.
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Disunnahkan mengeluarkan zakat fitrah sebelum salat hari raya dan setelah
terbitnya fajar. Dimakruhkan menunda zakat fitrah hingga setelah salat hari raya,
kecuali jika menunggu kerabat atau tetangga. Dalam hal ini, disunnahkan menunda
selama matahari belum terbenam. Diperbolehkan juga menyegerakan zakat fitrah

sejak awal bulan Ramadan.

B. Niat Zakat Fitrah

Niat merupakan salah satu syarat utama dalam pelaksaaan ibadah, termasuk
zakat fitrah. Niat berfungsi untuk membedakan antara ibadah dan aktivitas biasa
serta menegaskan tujuan dari suatu amalan. Dalam konteks zakat fitrah, niat harus
dilakukan dalam hati sebelum zakat diberikan kepada yang berhak menerimanya.
Dijelaskan bahwa niat zakat fitrah ada dua cara. Pertama, niat secara keseluruhan,
yang berarti niat untuk membayar zakat fitrah untuk diri sendiri dan semua orang
yang menjadi tanggung jawabnya sekaligus dalam satu niat. Kedua, niat zakat fitrah
dilakukan secara terpisah atau satu per satu, yaitu niat untuk membayar zakat fitrah
untuk setiap individu yang wajib di zakati, seperti diri sendiri, istri, anak, atau orang

lain yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi
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Muhammad SAW yang menegaskan bahwa setiap amal tergantung niatnya.

sebagaimana tertulis dalam kitab
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Niat Zakat Fitrah

Telah bersabda nabi Muhammad SAW:
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Artinya: “Sesungguhnya setiap amalan itu tergantung apa yang
diniatkannya .

Zakat fitrah tidak sah jika tidak disertai dengan niat, dan niat tersebut harus
dilakukan dalam hati. Niat untuk zakat fitrah sebaiknya dilakukan setelah zakat
disiapkan, tetapi sebelum zakat tersebut dikeluarkan.

P R B G 5

o L 5 il I 205k S ) 5 S ) i S Shady
ol I8

ds dl Lo 2054l Bus oda
Sl ) o 8 Sl 505 0k o o)

Niat zakat fitrah yang umum bisa dilakukan untuk diri sendiri, istri, anak-
anak, atau siapa saja yang menjadi tanggungannya. Niat tersebut bisa meliputi

semua pihak yang wajib dikeluarkan zakatnya, dengan niat sebagai berikut:
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Artinya: “Inilah sedekah yang difardhukan atasku karena Allah SWT ”.



42

S o u{\’ s

s d Lo i) Ladl) 5155 75 O s
sl )8 o8 Ses Sa ks 865 ST ST Flke e Slongen

P de S
s i Lo 856 zmg)) ladl) 315 257 0F o
Qs 8 o sl S Shake 565 ST ST S Vs § g

Qs 8 Lop Mo (sl Jaill 365 75T o g
s 8 2 Sal Shs ks 365 5T 5T 5 e 1y STrlew

254 Y "@éj\ ‘\LS“\-J

Ini adalah niat apabila hendak satu persatu:

Yaitu: bagi dirinya sendiri
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Artinya: “Sengajaku mengeluarkan zakat fitrah bagi diriku fardhu karena
Allah Ta’ala”.

Bagi istrinya:
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Artinya: “Sengajaku mengeluarkan zakat fitrah bagi istriku fardhu karena

Allah SWT .

Bagi anaknya:
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Artinya: “Sengajaku mengeluarkan zakat fitrah bagi anakku fardhu karena
Allah SWT”.
Qiaskanlah olehmu yang lain-lainnya.

Zakat fitrah wajib diserahkan kepada fakir miskin yang berada di daerah

tersebut,atau kepada delapan mustahik zakat.sebagaimana dijelaskan didalam kitab:
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Zakat fitrah wajib dibagikan kepada seluruh fugara (orang miskin) yang

berada di tempat tersebut, dan tidak boleh dipindahkan ke daerah lain. Zakat fitrah

harus diserahkan kepada mereka yang berhak menerima sesuai dengan delapan

golongan yang disebutkan dalam Al-Qur’an (é\ el LB Lﬁ), sebagaimana

halnya dengan zakat harta.

Di dalam kitab ini dijelaskan ada beberapa perbedaan pendapat mengenai
tata cara pendistribusian zakat fitrah. seperti yang tertulis di dalam kitab sebagai
berikut :
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Para ulama dari kalangan imam Syafi’i, seperti Ibnu Al-Mundziri, Ar-
Ru’yani, dan Syekh Abi Ishaq Asy-Syairazi, berpendapat bahwa zakat fitrah harus
disalurkan kepada satu orang yang berhak menerima. Sementara itu, Ibnu 'Ujail Al-
Yamani menyebutkan bahwa ada tiga masalah terkait zakat yang sering dianggap
menyimpang dari madzhab:

1. Memindahkan zakat ke tempat lain.

2. Memberikan zakat fitrah hanya kepada satu orang.

3. Memberikan zakat fitrah kepada salah satu dari delapan golongan yang

berhak menerima zakat.
Sedangkan syarat sah zakat fitrah meliputi:
Niat: harus diniatkan sebagai zakat fitrah ketika membayarkannya.
Tepat waktu: pembayaran zakat fitrah harus dilakukan sebelum salat Idul

Fitri agar sesuai dengan sunnah Rasulullah Saw.®*
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Kemudian, jika kita lihat, banyak praktik yang berlaku dan diterima di

berbagai tempat dan zaman bahwa seseorang memberikan zakat fitrah kepada satu

orang yang berhak menerima. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian orang

34 Diakses tanggal 7 maret 2025, https://baznas.go.id/zakatfitrah?utm_source=chatgpt.com
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mengikuti pandangan para ulama yang mewajibkan memberikan zakat kepada satu
orang yang berhak, seperti pandangan Ibnu 'Ujail al-Yamani.

Oleh karena itu, jika seseorang mengetahui bahwa menurut Ibnu 'Ujail Al-
Yamani zakat fitrah harus diberikan kepada satu orang yang berhak, dan ia
mengamalkan pandangan tersebut, maka tindakan tersebut adalah taklid
(mengikuti) pandangan tersebut. Ini dikarenakan Ibnu 'Ujail Al-Yamani adalah
seorang ulama dari madzhab Syafi’i yang memiliki pandangan seperti itu.

C. Do’a Menerima Zakat

Dalam Kitab Pedoman Berhari Raya karya Muallim H. Asy’ari Sulaiman,
dijelaskan bahwa ketika seseorang menerima zakat fitrah, dianjurkan untuk
mengucapkan doa sebagai bentuk syukur dan penghormatan terhadap pemberi
zakat. Hal ini sejalan dengan sunnah Nabi Muhammad Saw yang menganjurkan
agar penerima zakat mendoakan kebaikan bagi yang telah menunaikan
kewajibannya. Doa ini memiliki beberapa makna dan hikmah penting dalam
pelaksanaan zakat fitrah. Pertama, doa ini merupakan bentuk permohonan kepada

Allah agar membalas kebaikan pemberi zakat dengan pahala yang berlipat ganda.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw.

Kedua, doa ini menegaska bahwa zakat fitrah berfungsi sebagai sarana
penyucian harta dan jiwa. Dengan membayar zakat, seseorang tidak hanya
membantu mereka yang membutuhkan, tetapi juga membersihkan diri dari dosa-
dosa kecil yang mungkin terjadi selama menjalankan ibadah puasa.Ketiga, doa ini
mengandung harapan agar harta yang masih dimiliki oleh pemberi zakat diberkahi

oleh Allah, sehingga dapat dimanfaatkan dengan lebih baik. Zakat bukanlah sekadar
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kewajiban, tetapi juga investasi spiritual yang membawa keberkahan bagi harta
yang tersisa. Oleh karena itu, doa ini menjadi bentuk pengharapan agar keberkahan
tetap menyertai muzakki.

Keutamaan membaca doa ini tidak hanya terbatas pada aspek spiritual, tetapi
juga mencerminkan sikap syukur dan penghormatan terhadap sesama Muslim.
Membiasakan doa ini juga dapat memperkuat ukhuwah Islamiyah dan mempererat
hubungan sosial dalam masyarakat. Dengan demikian, penerima zakat fitrah
sebaiknya membaca doa ini sebagai bentuk adab dalam menerima zakat,
sebagaimana diajarkan dalam kitab Pedoman Berhari Raya. Seperti di sebutkan di
kitab :
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Ini doa sunnat bagi orang menerima zakat kepada orang yang mengasih:

Artinya: “Semoga Allah memberikan pahala kepadamu atas zakat yang
telah engkau berikan, menyucikan hartamu, dan semoga Allah memberikan

keberkahan atas harta yang masih engkau miliki”. Wallahu A’lam.



